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INTISARI 

PENGEMBANGAN MODUL INTERAKTIF BERBASIS INKUIRI 

TERBIMBING PADA MATERI KONSEP MOL 

Oleh: 

Fuukie Makarima 

18106070030 

 

Konsep mol merupakan salah satu materi dalam ilmu kimia yang sering dianggap 

sebagai materi yang sulit oleh peserta didik. Adanya kesulitan peserta didik dalam 

memahami materi konsep mol dikarenakan dalam proses pembelajarannya sering 

diajarkan secara matematis yang bersifat abstrak sehingga pengertian kimia mengenai 

konsep tersebut menjadi tidak jelas. Modul interaktif dinilai dapat memvisualisasikan 

materi yang disampaikan sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan modul interaktif dapat digunakan 

sebagai salah satu upaya guru dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami 

materi konsep mol. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul interaktif 

berbasis inkuri terbimbing pada materi konsep mol dan mengetahui kualitas modul 

interaktif yang dihasilkan. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) 

dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan  Disseminate) namun 

dibatasi sampai tahap develop. Produk berupa modul interaktif berbasis inkuiri 

terbimbing berisi materi pembelajaran yang dilengkapi dengan sintaks inkuiri terbimbing, 

rangkuman, kuis, contoh dan latihan soal, serta evaluasi. Produk divalidasi oleh satu ahli 

materi, satu ahli media, ditinjau oleh tiga peer reviewer, dinilai oleh empat reviewer (guru 

kimia SMA/MA), dan direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas X MIPA. 

Hasil validasi kualitas produk oleh materi mendapatkan persentase 95,30% dengan 

kategori valid dengan kriteria Sangat Baik (SB), ahli media mendapatkan persentase 

97,50% dengan kategori valid dengan kriteria Sangat Baik (SB), dan penilaian dari guru 

kimia SMA/MA mendapatkan persentase 92,60% dengan kategori Sangat Baik (SB). 

Modul interaktif direspon positif oleh peserta didik dengan persentase 99,28%. 

Berdasarkan hasil penilaian dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan dapat 

digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

memahami materi kosep mol. 

Kata Kunci: modul interaktif, inkuiri terbimbing, konsep mol  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum di Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan sejak 

tahun 1945 (Kurniaman & Noviana, 2017). Demi menjawab tantangan zaman 

yang terus berubah, maka dilakukan pembaharuan dan penyempurnaan kurikulum 

yang bertujuan agar peserta didik mampu bersaing di masa depan (Kamiludin & 

Suryaman, 2017). Salah satu alasan pentingnya Kurikulum 2013 yaitu agar dapat 

mencetak generasi muda Indonesia yang mampu berpikir kreatif, produktif, 

inovatif, proaktif, dan afektif, melalui pengembangan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan secara integratif (Mastur, 2017). Pengintegrasian ini merupakan 

salah satu upaya dalam mengembangkan kualitas pendidikan dan hasil belajar 

peserta didik dimana hal ini tidak lepas dari proses pembelajaran (N. D. Lestari, 

2018). Proses pembelajaran merupakan salah satu bagian dari standar proses yang 

terus mengalami transformasi agar tercapainya keberhasilan suatu pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi siswa (Mirnasulistyawati, Armelia & Afdal, 2020). 

Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam 

penerapan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 ini didapatkan hasil belajar 

siswa yang rendah, ditunjukkan dengan rendahnya pemahaman siswa dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga sulit menjawab 

pertanyaan-pertanyaan, dan  belum terjadi suasana aktif dalam diskusi (Erlinda, 

2017). 

 Guru memegang tanggung jawab penting dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa, menumbuhkan rasa ingin tahu, 

serta memberikan fasilitas belajar bagi siswa agar dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan (Anugraheni, 2017). Dengan demikian, keterampilan berupa 

penguasaan kelas harus dimiliki oleh guru agar tercipta proses pembelajaran yang 

berkualitas (Nasution, 2017). Proses pembelajaran yang berkualitas menghasilkan 

tingkat keberhasilan belajar siswa yang tinggi sekaligus sebagai indikator 

peningkatan kualitas pendidikan, dimana hal itu ditandai dengan penggunaan 

berbagai variasi metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi, 

siswa, dan fasilitas yang ada (Putri, Suparmi & Sarwanto, 2014). Namun dalam 
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pelaksanaannya, adanya keterbatasan bahan dan sumber belajar yang dapat 

meningkatkan semangat siswa mengakibatkan proses pembelajaran yang 

berlangsung kurang efektif khususnya pada pelajaran kimia (Herawati & Muhtadi, 

2018). 

 Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari mengenai sifat dan struktur 

zat, perubahan dan reaksi kimia, hukum-hukum dan asas-asas yang menjelaskan 

perubahan zat serta konsep-konsep dan teori-teori yang berkaitan (Nilawati, 

Subandi & Utomo, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran kimia perlu dilakukan 

secara terstruktur dan berkesinambungan agar konsep dan teori yang diterima 

siswa dapat diintegrasikan dan diadaptasi dengan benar (Nurisah, Agustina E.S & 

Indriyanti, 2019). Salah satu materi yang berbentuk konsep dalam ilmu kimia 

yang dipelajari di SMA/MA adalah konsep mol (Sagita, Azra & Azhar, 2017). 

Materi konsep mol merupakan materi yang berisi pemahaman konseptual dan 

pemahaman algoritmik, dimana mengkaji mengenai massa atom relatif (Ar), 

massa molekul relatif (Mr), massa molar, jumlah zat, jumlah partikel, volume 

molar gas (Wijayanti, Ibnu & Muntholib, 2017). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriani, Kurniati & Fadhilah (2017), dalam memperlajari materi 

konsep mol siswa masih merasa kesulitan dalam memahami materi ini, 

ditunjukkan dengan rata-rata persentase ketuntasan siswa sebesar 41,04% 

sedangkan persentase ketidaktuntasan siswa mencapai 58,96%. Adanya kesulitan 

dalam memahami konsep mol dapat menghambat pemahaman siswa atas konsep-

konsep lainnya (Sunaringtyas, Saputro & Maaykuri, 2015). Kind (dalam Norjana, 

Santosa, & Joharmawan, 2016) mengemukakan bahwa konsep mol sering 

diajarkan secara matematis yang sifatnya abstrak sehingga pengertian kimia 

mengenai konsep tersebut menjadi tidak jelas, hal inilah yang menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep mol. 

 Upaya guru dalam mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi 

konsep mol ini dengan mengembangkan media pembelajaran (Syahri, Muhaimin 

& Sirait, 2017). Hal ini dikarenakan, media pembelajaran merupakan salah satu 

unsur yang cukup penting dalam proses pembelajaran yang berfungsi sebagai 

sumber belajar yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan peserta didik  

(Nurrita, 2018). Selain itu, penggunaan media pembelajaran dalam proses 
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pembelajaran dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik sehingga dapat 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan 

(Nurfadhillah et al., 2021). Suatu media pembelajaran terdiri dari aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam 

rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Aisyah, Noviyanti & 

Triyanto, 2020). Sementara itu, perlu dilakukan suatu inovasi pada media 

pembelajaran dimana hal ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan motivasi 

belajar siswa (Wahyuni, Wahyuni, & Yushardi, 2017). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Muttaqin, Sariyasa, & Suarni (2021) bahwa inovasi 

media pembelajaran dilakukan agar dapat menghasilkan suatu media 

pembelajaran yang lebih menarik minat dan motivasi belajar peserta didik serta 

dapat memberi kemudahan dalam proses belajar. Oleh karena itu, dengan adanya 

perkembangan dan kemajuan teknologi akan menimbulkan suatu pemanfaatan 

khususnya pada penggunaan teknologi komputer, dimana dalam pembuatan mdia 

pembelajaran yang dapat dibuat menjadi media pembelajaran interaktif salah 

satunya seperti modul interaktif (Haryanto, Zulkardi & Wiyono, 2019).  

Modul interaktif merupakan suatu media pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan, serta cara mengevaluasi yang dirancang secara 

sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan, dimana 

kemudian dikombinasikan dengan kemampuan multimedia meliputi unsur teks, 

gambar, video, audio, dan animasi sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif (Putra, Murtiani & Gusnedi, 2017). Adanya modul berbasis inkuiri 

terbimbing bertujuan untuk menanamkan pada siswa mengenai dasar-dasar dalam 

berpikir ilmiah, sehingga ketika proses pembelajaran berlangsusng siswa dapat 

belajar secara mandiri serta mengembangkan kreativitas dalam memecahkan 

masalah (Prihatin, Prayitno & Rinanto, 2017). Namun, ketersediaan modul 

berbasis inkuiri terbimbing masih jarang digunakan serta belum banyak 

diterapkan dalam proses pembelajaran (Sukartika et al., 2022). Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran inkuiri terbimbing masih belum banyak 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran (Dewi & Wahab, 2019). Hal ini 

juga ditunjukan dengan hasil wawancara guru kimia, dimana dalam proses 

pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
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sesekali masih menggunakan model pembelajaran konvensional.1 Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Sumarni, Santoso, & Suparman (2017), 

penggunaan model pembelajaran konvensional mendapatkan hasil belajar yang 

lebih rendah dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

ditunjukkan nilai rata-rata kelas dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

sebesar 53,55 sedangkan nilai rata-rata kelas dengan model pembelajaran 

konvensional didapatkan sebesar 34,12. Hal ini dikarenakan, pada model 

pembelajaran konvensional mengakibatkan siswa cenderung lebih pasif, dimana 

kegiatan pembelajarannya masih berpusat pada guru serta siswa tidak dilibatkan 

secara aktif sehingga siswa kurang dapat mengembangkan proses  berpikirnya 

(Putri & Reinita, 2021). 

 Kurikulum 2013 yang berkembang saat ini merupakan kurikulum yang 

menekankan pada keterampilan dan pendidikan karakter, maka dalam suatu 

proses pembelajaran guru dituntut untuk menerapkan pendekatan saintifik dimana 

salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri (Cheva & Zainul, 

2019). Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu pembelajaran 

inkuiri yang dalam pelaksanaannya siswa didorong untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diberikan oleh guru sesuai dengan intruksi yang diberikan 

(Puti & Jumadi, 2015). Berbeda dari model inkuiri yang lain, model pembelajaran 

inkuiri terbimbing ini hanya memberikan sebuah masalah, topik dan pertanyaan 

sementara prosedur analisis hasil dan pengambilan kesimpulan dilakukan oleh 

siswa dengan adanya bimbingan dari guru (Riyadi, Prayitno & Marjono, 2015). 

Pada tahap awal, guru lebih banyak memberikan bimbingan dan pengarahan, 

kemudian dikurangi sedikit demi sedikit sesuai dengan pengalaman siswa 

(Nurhidayah, Irwandi & Saridewi, 2015). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Asni, Wildan & Hadisaputra (2020), penggunaan model pembelajaran inkuiri 

tebimbing memberikan hasil belajar siswa yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal 

ini disebabkan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat siswa 

 
1 Wawancara dilakukan dengan guru kimia MA Darul Qur’an Wal Irsyad Wonosari Gunungkidul pada 

tanggal 7 Februari 2022. 
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menjadi lebih aktif serta memudahkan siswa dalam menemukan dan memahami 

konsep yang sulit dengan cara mendiskusikannya (Astuti & Setiawan, 2013).  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, perlu adanya pengembangan 

media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik serta 

membantu memperkuat pemahaman konsep pada materi konsep mol. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah  modul interaktif berbasis 

inkuiri terbimbing. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berupa modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing yang 

berkualitas serta dapat digunakan untuk membantu peserta didik dan guru dalam 

proses pembelajaran materi konsep mol. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi konsep mol ? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan modul interaktif berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi konsep mol berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media, dan reviewer (guru kimia) ? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul interaktif berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi konsep mol ? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteritik modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada 

materi konsep mol. 

2. Mengetahui kualitas produk pengembangan modul interaktif berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi konsep mol berdasarkan penilaian dari ahli materi, 

ahli media, dan reviewer (guru kimia). 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul interaktif berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi konsep mol. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Produk yang dikembangkan berupa modul interaktif berbasisi Inkuiri 

Terbimbing pada materi konsep mol. 

2. Modul interaktif ini berisi materi pembelajaran kimia konsep mol SMA/MA 

kelas X. 

3. Modul interaktif ini berisi pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal berbasis 

inkuiri terbimbing yang berisi petunjuk dan langkah-langkah sebagai 

perantara peserta didik dalam menemukan permasalahan dan menyelesaikan 

secara mandiri, 

4. Modul interaktif merupakan media pembelajaran yang dirancang secara 

sistematis dan menarik menggunakan aplikasi Unity 2019, CorelDRAW X7, 

serta software pendukung lainnya yaitu Microsoft Visual Studio, Google 

Form, dan Google Sheets. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

1. Menambah media belajar mandiri bagi siswa sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Modul interaktif ini dapat digunakan guru sebagai alternatif pilihan 

penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran. 

3. Memberikan inovasi dan inspirasi bagi penelitian dalam dunia pendidikan 

untuk mengembangkan modul interaktif berbasis Inkuiri Terbimbing. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan Batasan pengembangan pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

a) Modul interaktif yang disusun dapat menjadi sumber bahan ajar dan 

referensi peserta didik saat proses pembelajaran maupun di luar proses 

pembelajaran. 

b) Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing belum banyak dikembangkan 

khususnya pada ilmu kimia materi konsep mol. 

c) Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran konsep 

kimia pada materi konsep mol dan memahami tugas dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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d) Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing memiliki 

pemahaman tentang standar kualitas modul interaktif yang baik. 

e) Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar kualitas 

modul interaktif. 

 

2. Batasan Pengembangan 

a) Modul interaktif berbasis inkuri terbimbing hanya berisi materi konsep mol.  

b) Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing berisi beberapa tugas dengan 

model inkuiri terbimbing. 

c) Modul interaktif yang dikembangkan divalidasi oleh satu dosen ahli materi, 

satu dosen ahli media, tiga teman sejawat (peer reviewer), dan empat guru 

kimia SMA/MA (reviewer). 

d) Modul interaktif yang dikembangkan direspon oleh sepuluh peserta didik 

SMA/MA kelas X di Yogyakarta. 

e) Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan tidak 

dilakukan uji coba dalam proses pembelajaran. 

f) Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D dimana hanya 

dibatasi sampai tahap develop saja. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Metode Penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

merupakan sebuah penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-

produk yang dapat memaksimalkan jalannya proses pembelajaran, dimana 

pada prosesnya diawali dengan analisis kebutuhan, pengembangan produk, 

evaluasi produk, revisi dan penyebaran produk (Purnama, 2016). 

2. Modul interaktif merupakan media pembelajaran yang berisi materi, metode, 

Batasan-batasan, serta cara mengevaluasinya yang dikombinasikan dan 

dirancang secara terstruktur dan menarik  dengan berbagai media seperti video, 

audio, gambar, dan teks (Sefriani & Wijaya, 2018). 

3. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) merupakan sebuah 

model pembelajaran yang menitikberatkan penemuan konsep dan hubungan 

antar konsep dimana dalam pelaksanaanya, siswa menyelesaikan suatu 
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permasalahan seacara mandiri sesuai dengan intruksi yang telah diberikan oleh 

guru (Sukma, Komariyah & Syam, 2016). 

4. Ilmu Kimia merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari 

mengenai susunan, struktur, sifat zat atau materi, perubahan serta reaksi kimia 

antar zat atau materi (Trisanti & Sanjaya, 2013). 

5. Konsep mol merupakan salah satu pelajaran kimia yang mempelajari hubungan 

dan penentuan massa atom relatif (Ar), massa molekul relatif (Mr), massa 

molar, jumlah zat, jumlah partikel, volume molar gas (Firmansyah, Hadiarti & 

Sartika, 2016). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan Produk 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), namun penelitian ini hanya membatasi sampai tahap develop. Modul 

interaktif yang dikembangkan dibuat dengan bantuan software Unity 2019, 

CorelDRAW X7, serta software pendukung lainnya yaitu Microsoft Visual Studio, 

Google Form, dan Google Sheets. Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing 

pada materi konsep mol memuat petunjuk penggunaan modul, kompetensi, materi 

pembelajaran yang terintegrasi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

evaluasi, referensi, dan profil pengembang.  

2. Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol divalidasi dan 

dinilai oleh dosen ahli materi, dosen ahli media, dan reviewer (guru kimia 

SMA/MA). Hasil validasi produk oleh dosen ahli materi memperoleh skor rata-rata 

81 dari skor ideal maksimal 85 dengan persentase keidealan sebesar 95,30% dan 

termasuk ke dalam kategori Sangat Baik (SB). Hasil validasi produk oleh dosen ahli 

media memperoleh skor rata-rata 39 dari skor ideal maksimal 40 dengan persentase 

keidealan sebesar 97,50% dan termasuk ke dalam kategori Sangat Baik (SB). 

Sedangkan hasil penilaian produk dari empat reviewer (guru kimia SMA/MA) 

memperoleh skor rata-rata 115,75 dari skor ideal maksimal 125 dengan persentase 

keidealan sebesar 92,60% dan termasuk ke dalam kategori Sangat Baik (SB). 

3. Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol direspon oleh 

peserta didik SMA/MA kelas X MIPA. Hasil respon produk oleh sepuluh peserta 

didik mendapatkan respon positif dengan memperoleh skor rata-rata 139 dari skor 

ideal maksimal 140 sehingga diperoleh persentase keidealan sebesar 99,28% dan 

termasuk dalam kategori Sangat Baik (SB). 
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B. Saran Tahap Lanjut Produk 

Penelitian ini merupakan pengembanangan salah satu media belajar kimia 

SMA/MA. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh saran pemanfaatan, 

diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol yang 

dikembangkan perlu diujicobakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah 

maupun dalam pelaksanaan pembelajaran secara mandiri oleh peserta didik untuk 

mengetahui kelayakan dan kelebihan produk lebih lanjut.  

2. Diseminasi 

Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol yang telah 

diujicobakan dalam proses pembelajaran di sekolah maupun mandiri dapat 

disebarluaskan setelah mendapatkan predikat layak.  

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul interaktif berbasis inkuiri terbimbing pada materi konsep mol dapat 

dikembangkan dalam penelitian lebih lanjut berupa uji coba produk dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas yang melibatkan guru dan peserta didik maupun dalam 

kegiatan belajar mandiri oleh peserta didik. Selain itu, modul interaktif berbasis 

inkuiri terbimbing dapat dikembangkan lebih lanjut dalam penelitian lain dengan 

materi pokok kimia yang berbeda. 
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